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RINGKASAN 

Rionaldo Simanjuntak. 105040204111004. Pengujian Efikasi Herbisida 

Berbahan Aktif Pirazosulfuron Etil 10% untuk Penyiangan pada Budidaya 

Padi Sawah (Oryza sativa L.) . Di bawah bimbingan Dr. Ir. Setyono Yudo 

T.,MS. dan Karuniawan Puji W, SP.,MP.,Ph.D. 

Padi ialah tanaman pangan yang menghasilkan beras sebagai sumber 

makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Dalam usaha 

mempertahankan dan meningkatkan produksi tanaman, banyak dijumpai berbagai 

masalah yang turut menentukan berhasil tidaknya pengusahaan tanaman tersebut. 

Kendala pertama yang dihadapi di lapangan adalah persaingan tanaman  padi 

dengan gulma dalam hal memperoleh air, cahaya, dan utamanya unsur hara, 

sehingga tanaman pokok akan kehilangan potensi hasil akibat kalah bersaing dengan 

gulma yang pertumbuhan dan perakarannya relatif lebih baik. Pemberantasan gulma 

pada padi sawah dapat dilakukan secara mekanik dengan penyiangan manual, 

tetapi kurang efektif karena memerlukan waktu dan tenaga yang banyak. 

Herbisida berbahan aktif pirazosulfuron etil 10 % merupakan jenis herbisida yang 

selektif untuk pertanaman padi dan bersifat sistemik. Herbisida jenis ini mampu 

mengendalikan gulma berdaun lebar maupun teki-tekian (cyperaceae), serta 

beberapa gulma berdaun sempit.  

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah (1) Untuk Menentukan 

efektivitas dosis herbisida berbahan aktif pirazosulfuron etil 10 % dalam 

mengendalikan gulma pada tanaman padi di lahan sawah, dan (2) Untuk 

Mengetahui efek yang ditimbulkan herbisida berbahan aktif pirazosulfuron etil 10 

% terhadap tanaman padi sawah. Hipotesis yang diajukan adalah Pemberian 

herbisida berbahan aktif pirazosulfuron etil 10 % dengan dosis tertentu dapat 

menekan pertumbuhan gulma lebih efektif dan efisien serta tidak membawa efek 

atau gejala terhadap tanaman padi pada lahan sawah. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juni 2014 di 

Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Alat yang digunakan 

meliputi alat tulis, penggaris, meteran, oven, timbangan analitik, sprayer, dan 

kamera digital. Sedangkan untuk bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian 

ini ialah benih padi varietas Ciherang, herbisida Kisan 10 WP, dan herbisida Ti-

Gold 10 WP. Pupuk yang digunakan adalah Pupuk Urea (46% N), SP-36 (36% 

P2O5), dan KCl (60% K2O). 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) yang diulang 4 kali. Perlakuan yang diamati yaitu pemberian dosis 

herbisida berbahan aktif pirazosulfuron etil 10% dengan aplikasi volume air 48 

liter.ha
-1

 yang memiliki taraf perlakuan sebagai berikut: (1) K0 = Kontrol (tanpa 

disemprot herbisida); (2) K1 = Penyiangan manual; (3) K2 = Kisan 10 WP dengan 

dosis formulasi 60  g.ha
-1

; (4) K3 = Kisan 10WP dengan dosis formulasi 80 g.ha
-1

; 



 
 

(5) K4 = Kisan 10 WP dengan dosis formulasi 100 g.ha
-1

; (6) K5 = Kisan 10 WP 

dengan dosis formulasi 120 g.ha
-1

; (7) K6 = Kisan 10 WP dengan dosis formulasi 

140 g.ha
-1

; (8) K7 = Ti-Gold 10 WP (60 g.ha
-1

). Penanaman dilakukan dengan cara 

tanam pindah yaitu unsur bibit 21 hari. Jumlah tanaman setiap lubang ditanam 

sebanyak 2-3 rumpun dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Pemupukan dilakukan 

pada waktu tanam 30 kg N + 45 kg P2O5 + 45 kg K2O per ha, pada umur 3 mst 30 

kg N per ha, serta pada umur 7 mst 30 kg N per ha. 

Pengamatan dilakukan terhadap gulma dengan metode Sum Dominance 

Ratio (SDR) yakni sebelum aplikasi dan pada umur 4 dan 6 minggu setelah 

aplikasi. Cara aplikasi herbisida dilakukan hanya 1 (satu) kali. Waktu aplikasi 

adalah 14 hari setelah bibit padi di tanam  (pindah tanam) atau pada saat gulma 

berdaun 2 – 3 daun. Sedangkan untuk pengamatan tanaman dilakukan dengan cara 

non destruktif dan destruktif. Parameter pengamatan non destruktif meliputi : 

fitotoksisitas, tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, dan luas daun. 

Parameter pengamatan destruktif meliputi: bobot kering hasil gabah. Pengolahan 

data dikerjakan metode analisis ragam uji F taraf nyata 5%, apabila perlakuan 

menunjukan perbedaan nyata maka dilakukan uji lanjut dengan metode uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan herbisida berbahan aktif 

pirazosulfuron etil 10% dengan dosis 60 g.ha
-1

 hingga 140 g.ha
-1

 dapat menekan 

pertumbuhan gulma dan tidak membawa efek atau gejala terhadap tanaman padi 

pada lahan sawah. Dan dari hasil uji pada beberapa tingkatan dosis menunjukkan 

bahwa pada tingkat dosis terendah hingga tertinggi menunjukkan bahwa 

semuanya tidak berbeda nyata atau sama, sehingga dari segi efisiensi dan analisis 

ekonomi herbisida maka sebaiknya dipilih herbisida dengan dosis yang paling 

rendah (K2) yaitu 60 g.ha
-1

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

Rionaldo Simanjuntak. 105040204111004. The Testing Effication of 

Herbicide Active Agent Ethyl Pyrazosulfuron 10% for Weeding in Rice 

Cultivation (Oryza sativa L.). Supervised by Dr. Ir. Setyono Yudo T.,MS. and 

Karuniawan Puji W, SP.,MP.,Ph.D. 

Rice in the main crop that produce the main food in Indonesia. In an effort 

to maintain and increase crop production, many found a variety of problems that 

determines the success or failure of the cultivation. The first obstacle is 

encountered in the field of rice crop competition with weeds in terms of obtaining 

water, light, and its main nutrient, so the main plant will lose potential yield due to 

competition from weeds and roots growth is relatively better. Eradication of 

weeds in paddy rice can be done mechanically with manual weeding, but is less 

effective because it requires a lot of time and energy. Herbicide active agent ethyl 

pyrazosulfuron  10% is a selective herbicide for rice cultivation and systemic. 

This type of herbicide is able to control broadleaf weeds and cyperaceae, as well 

as some narrow-leaved weeds. 

The purpose of research is (1) To Determine the effectiveness of a dose of 

herbicide active agent: ethyl pirazosulfuron 10% in controlling weeds in rice in 

paddy fields, and (2) To know the effects of herbicide active agent ethyl 

pirazosulfuron 10% of the rice cultivation. The hypothesis of this research is 

giving herbicide active agent ethyl pirazosulfuron 10% with a certain dose to 

suppress weed growth more effectively and efficiently, and do not bring the 

effects for rice plants in paddy fields. 

The research began in February until June 2014 were held in the Village 

Merjosari, Lowokwaru, Malang City. The tools used include stationery, ruler, 

oven, analytical balance, sprayer, and digital camera. As for the materials used in 

this research is the rice seeds Ciherang, herbicide Kisan 10 WP and herbicide Ti-

Gold 10 WP. Fertilizers used are Urea (46% N), SP-36 (36% P2O5), and KCl 

(60% K2O). 

The research was conducted using a randomized block design (RAK) is 

repeated 4 times. Observed that treatment with active dosing pirazosulfuron ethyl 

10% with the application of water volume 48 liters.ha
-1

 which has a level of 

treatment as follows: (1) K0 = Control (no herbicide sprayed), (2) K1 = Weeding 

manual, (3) K2 = Kisan 10 WP formulation at a dose of 60 g.ha
-1

, (4) K3 = Kisan 

10 WP formulation at a dose of 80 g.ha
-1

, (5) K4 = Kisan 10 WP formulation at a 

dose of 100 g.ha
-1

, (6) K5 = Kisan 10 WP formulation at a dose of 120 g.ha
-1

, (7) 

K6 = Kisan 10 WP formulation at a dose of 140 g.ha
-1

, (8) K7 = Ti-Gold 10 WP 

formulation at a dose of 60 g.ha
-1

. Planting is done by transplanting seedlings that 

element 21 days . The number of plants per hole 2-3 grove planted with a spacing 

of 25 cm x 25 cm . Fertilization is done at the time of planting 30 kg N + 45 kg 



 
 

P2O5 + 45 kg K2O per ha, at the age of 3 mst 30 kg N per ha , and at the age of 7 

mst 30 kg N per ha. 

Observations were made of the weeds with a method Sum Dominance 

Ratio (SDR) ie before application and at the age of 4 and 6 weeks after 

application. How do herbicide applications only 1 (one) time. Application time is 

14 days after planting rice seedlings or when weeds have leaves 2-3. As for the 

observation of plants is done by non-destructive and destructive. Non-destructive 

observation parameters include: phytotoxicity, plant height, number of tillers, 

number of leaves, and leaf area. Destructive observation parameters include: total 

biomass dry weight and dry weight of grain. Data processing method of analysis 

of variance test done F 5% significance level, if the treatment showed significant 

differences then tested further by the method of least significant difference test 

(LSD) at the 5% level. 

The results showed that the use of herbicide active agent ethyl 

pirazosulfuron 10% at a dose of 60 g.ha
-1

 to 140 g.ha
-1

 can suppress weed growth 

and not carry the effects or symptoms on rice plants in paddy fields. And from the 

results of the test on several dose levels showed that at the lowest dose to highest 

level shows that everything is not significantly different or the same, so in terms 

of efficiency and economic analysis of the herbicide should be selected herbicides 

with the lowest dose (K2) is 60 g.ha
-1

. 
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